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ABSTRAK 

Salman Ravi At-thaariq (1175010138): Sejarah Sambal Nusantara Pada Masa 

Kolonial (1850-1942) 

 Sambal merupakan masakan khas Nusantara yang telah ada dari sekitar 

abad ke-10. Sepanjang sejarahnya, sambal telah beberapa kali mengalami 

perubahan. Sambal juga dikonsumsi oleh berbagai suku di Nusantara seperti Jawa, 

Sunda, Melayu, Batak hingga orang-orang Eropa yang datang ke Nusantara. Suku-

suku tersebut memiliki pandangannya masing-masing dalam mengonsumsi sambal 

dan oleh karena itu masakan ini memiliki fungsi dan maknanya masing-masing di 

masyarakat. 

 Penelitian yang berjudul “Sejarah Sambal Nusantara pada Masa Kolonial 

(1850-1942) ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: Sejarah Awal Mula 

Sambal di Nusantara, Stratifikasi Sosial di Hindia-Belanda 1850-1942 dan Sambal 

pada Masa Kolonialisme Belanda 1850-1942. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejarah asal muasal sambal di Nusantara, mengetahui persebaran 

buku-buku resep di Nusantara dan mengetahui sejarah sambal pada masa 

kolonialisme Belanda tahun 1850-1942. 

 Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini adalah 

metode sejarah. Metode sejarah terdiri dari empat tahapan yaitu Heuristik, Kritik, 

Interpretasi dan Historiografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

studi literatur dan dokumen. Sumber-sumber primer dalam penelitian ini didapat 

dari studi kepustakaan berupa buku, arsip, catatan perjalanan dan buku-buku masak. 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Pertama, sambal telah ada sejak sekitar abad ke-10 dan telah mengalami 

perubahan bahan baku dari cabya ke cabai abad ke-15. Kedua, stratifikasi sosial 

masyarakat Hindia-Belanda terbagi menjadi tiga dan memiliki karakter dan gaya 

masing-masing dalam berkehidupan. Ketiga, sambal di kalangan pribumi tidak 

ekslusif milik kelas tertentu dan seringkali digunakan sebagai makanan sehari-hari, 

dan memiliki nilai tertenu pada acara-acara kenduri, slametan dan ritual. Sedangkan 

di kalangan orang-orang Eropa, sambal menjadi hidangan kelas atas dengan 

modifikasi khas kuliner Eropa dan dikonsumsi di berbagai bidang seperti 

pariwisata, kesehatan dan militer Hindia-Belanda. 
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